BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Show Koffie melaksanakan proses produksi dimulai dari pukul 16.00 WIB
sampai dengan pukul 23.00 WIB. Minuman dan makanan yang disediakan
memiliki beberapa pilihan yang bisa dipilih oleh konsumen. Show Koffie
menyediakan tempat mengonsumsi minuman dan makanan yang
mengutamakan kenyamanan dan keamanan konsumen. Dalam pelaksanaan
usaha Show Koffie juga berpeluang merugikan konsumen secara personal atau
harta kekayaan.

Pelaku Usaha yaitu Show Koffie juga memiliki beberapa kendala dalam
menjalankan usaha-nya. Beberapa kendala Show Koffie sebagai pelaku usaha
adalah kelalaian pelaku usaha sebagai penyedia barang, karyawan yang tidak
mematuhi Syarat Operasional Produksi (SOP), pelayanan yang kurang ramah
terhadap Konsumen. Kurangnya SDM karyawan dalam mengontrol dan
mengolah bahan yang bisa menyebabkan keborosan pemakaian bahan
produksi.

Upaya Show Koffie sebagai pelaku usaha yang dituntut hak-nya oleh konsumen
adalah pengembalian uang atas apa yang dibeli konsumen, penukaran barang
yang tidak sesuai dengan kelayakannya dengan yang baru, perawatan
kesehatan, pemberian santunan jika dibutuhkan, dan pemberian penyelesaian

masalah yang patut yang terjadi di Show Koffie.
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B. Saran

1.

Show Koffie harus memperketat Standar Operasional Produksi (SOP) untuk
para karyawan. seperti melakukan poin terhadap karyawan yang melanggar
SOP atau potongan gaji. karena Show Koffie merupakan usaha yang melayani
Konsumen dengan menyediakan makanan dan minuman serta hiburan kepada
Konsumen.

Menyediakan karyawan yang menyanggupi secara SDM dalam mengontrol
stok barang, sehingga tidak ada barang yang basi dan busuk dalam penyediaan
makanan dan minuman untuk Konsumen. Pengontrolan stok barang yang tidak
boros juga menguntungkan pelaku usaha.

Memberikan pelayanan yang cepat tanggap dan dengan cara yang tepat dan
sesuai UUPK No.8 Tahun 1999. Saat terjadi pelanggaran hak keamanan dan
kenyamanan di Show Koffie Konsumen tidak mendapatkan efek jera,
Konsumen yang pernah dilanggar hak-nya tidak menutup kemungkinan untuk

kembali berbelanja lagi.
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